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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL BUAH PALA (Myridtica fragrans)
TERHADAP DAYA HAMBAT Staphylococcus aureus

ABSTRAK: Penelitian bertujuan mengetahui sumber ekstrak lolzah pala (daging buah, fuli dan biji pala)
yang berpengaruh terhadap daya harSkahhylococcus aureuSelain itu juga untuk mengetahui konsentrasi
dari sumber ekstrak yang memiliki daya hambat terlbarhadap S. aureusPenelitian dilakukan di
laboratorium kimia dan biologi FKIP Unsyiah. Metopenelitian adalah metode eksperimen, menggunakan
rancangan acak lengkap non faktorial dengan enipagan. Peubah yang diamati adalah diameter daya
hambat yang terbentuk. Data dianalisis mengunakaalisis Varian dan dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pemgaryata dari sumber ekstrak daging buah, fulil@an
pala terhadap daya hamigataureusSumber ekstrak fuli memberikan pengaruh yand ledk dibandingkan
daging buah dan biji pala. Sumber ekstrak dan kirase terbaik pengaruhnya terhadap daya haSlaaitreus
adalah fuli mulai dari konsentrasi 5 x’J¥pm. Semakin besar konsentrasi yang diberikan setkakin besar
daya hambat yang dihasilkan oleh ketiga sumberadkstanol terhade®. aureus.

Kata Kunci: Myristica fragrans, Staphylococcus auredan daya hambat

EFFECT OF THE CONCENTRATION OF PALA (Myristica fragrans) ETHANOL EXTRAACT
ON THE INHIBITION OF Staphylococcus aureus

ABSTRACT: This study has been conducted at Laboratory offitiad and Biology Education at Faculty of
Teacher Training and Education, Syiah Kuala Unixgrfor extraction, phytochemical test and antiteaal
activity test. The study is purposed to find: tReaet sources frorMyristica fragrans(fruit flesh, mace, and
nutmeg), which influence to the inhibition 8taphylococcus aurewsnd also to find the concentration of
extract source with the best inhibition agafistureusThe method used in this study was an experimental
method, using Non Factorial Completely Randomizesigh (CRD) with four repetitions. The observed
variable was diameter of inhibiting zones formedteDwvas analyzed using Analysis of variance (ANO%AJ
continued with Honestly Significant Difference (HBEst. The study result showed that: there arafisignt
effectsof extract sources frolh. fragransfruit flesh, mace, and nutmeg to the inhibitiorSofaureusExtract
source from mace gave more effect compared torthefiesh and the nutmeg. The extract source and
concentration with the best effect 8n aureusnhibition was mace with concentration started frérm 16
ppm. The higher concentrations given, so the manéition effect resulted from the three ethandrast
sources to th8. aureus

Keywords. Myristica fragrans, Staphylococcus aureasd inhibition

PENDAHULUAN

Salah satu tumbuhan vyang sudghutmeg oil, lemak pala dleoresi) dan ekstrak
dikenal sebagai tumbuhan obat tradisional adal@blatile) (Mayadkk.,2004).
pala Myristica fragans Houj)t tanaman ini Buah pala merupakan tanaman asli Indonesia
memiliki manfaat dan nilai jual yang cukup tinggyang berasal dari kepulauan Banda dan Maluku
Seluruh bagian dari tanaman pala ini memiliggng kemudian menyebar dan berkembang ke
khasiat yang luar biasa bagi manusia. Buah ppldau-pulau seperti Aceh, Sulawesi Utara dan
terdiri dari daging buah, bijintg, fuli (macg, Papua. Di Indonesia saat ini dikenal beberapa jenis
buah pala dapat dibuat menjadi minyak pagbala, salah satunydyristica fragrans Houttyang
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berasal dari kepulauan Banda, pala jenis MIETODE
merupakan salah satu pala yang terbaikk di Metode yang digunakan dalam penelitian ini
Indonesia, baik dari segi kualitas maupumerupakan eksperimental laboratorium yang meng
produktifitasnya (Nurdjannah, 2007). gunakan rancangan acak lengkap non faktorial dan
Saat ini telah dikembangkan industri pembuwdata hasil pengukuran juga dideskripsikan menurut
tan minyak pala, dimana ekstraksi minyak pastandar Moraledkk.,2003 Penentuan konsentrasi
dapat Digunakan sebagai bahan pembuatmrdasarkan uji pendahuluan, pada penelitian ini
kosmetik pemutih kulitwhitening agent Minyak dibuat 12 kelompok perlakuan pemberian eks-trak
pala juga digunakan sebagai bahan aktif tambalbaah pala yang terdiri dari daging buah, fuli dan
pada pembuatan sabun mandi untuk menghanttifippada konsentrasi 10 x 1ppm, 7,5 x 10ppm,
pertumbuhan bakteri dan fungi. 5 x 10 ppm, 2,5 x 10 ppm, serta 2 kelompok
Ekstrak merupakan salah satu prodddontrol yang terdiri dari kontrol positif antibio-
metabolisme sekunder, yang dihasilkan daik Klindamisindan kontrol negati€arboxyl Metil
berbagai jaringan tanaman. Ekstrak biji pa@ellulose(CMC) 1% terhadagaya hambabtaph
terhadap pertumbuhan bakteri pada konsentrigdecoccus aureus Masing-masing  perlakuan
rendah mempunyai efektivitas rendah (Indrasliulang sebanyak 4 kali.
dkk., 2012). Kusumaningrum dkk., (2003)
menyatakan minyak atsiri biji pala memiliki day&@embuatan Ekstrak Etanol Buah Pala
antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak  Buah pala yang diperoleh dipisah antara
kasarnya. Daging buah pala juga mengandubgging buah, fuli dan biji pala, dibersihkan dan
minyak atsiri  1,1% (Nurdjannah, 2007)dipotong kecil-kecil, selanjutnya dikeringkan
Hasil dari analisis yang dilakukan pada minyak ateengan cara ditutup menggunakan kain berwar-na
in daun pala dengan konsentrasi 0,5%itam dan diangin-anginkan selama 3 hari.
100% memberikan nilai zona hambat yang berb8&elanjutnya masing-masing dari daging buah, fuli
a nyata terhadadp. aureusdan Escherichia coli dan biji pala diblender sampai halus. Daging buah,
(Rastutidkk.,2012). fuli dan biji pala yang sudah diblender kemudian
S. aureus merupakan flora normal yanglitimbang masing-masing sebanyak 1.000 gr dan
terdapat pada kulit dan saluran pernafasan, naimendam dengan etanol masing-masing sebanyak
un bakteri ini bisa berubah menjadi baktetiO00 ml selama 24 jam. Kemudian campuran
patogen yang membahayakan bagi manustanol tersebut disaring untuk memisahkan filtrat
Bakteri ini banyak terdapat pada selaput lendidan residu. Filtrat yang diperoleh masih
bisul, infeksi pneumonia dan luka, penyakit atamengandung banyak pelarut sehingga harus
infeksi pada kulit umumnya disebabkan olgéh dipekatkan dengamotary evaporatorpada suhu
aureus(Schlegel, 1994). Bakteri ini dapat masukb°C  Hasil pemekatan ini  disebut ekstrak
ke dalam kulit melalui folikel rambut, kelenjaHarborne, 1987).
sebasea, luka atau lecet pada kulit (Gupte, 1990), Pengenceran ekstrak daging, fuli dan biji
bakteri S. aureuguga dapat menyebabkan infekgala dari ekstrak awal, diencerkan masing-masing
pada luka bakar (Jawedkk, 2005). menjadi 4 konsentrasi yaitu perlakuan 1 dengan
Menurut Mathersdkk.,(2008) catatalVord konsentrasi 10 x £0ppm, perlakuan 2 dengan
Health Organizatior2008, lebih dari 9.500.000konsentrasi 7,5 x 2Qopm, perlakuan 3 dengan
orang meninggal dunia setiap tahunny@nsentrasi 5 x fOppm, perlakuan 4 dengan
diakibatkan oleh penyakit infeksi. Infeksi yangonsentrasi 2,5 x tOppm. Pembuatan variasi
disebabkan oleB. aureusnulai berbahaya dan mekonsentrasi dilakukan dengan mengunakan CMC
ngkhawatirkan, terutama terjadi resistensi oo sebagai pengencer.
pada pengunaan antibiotik.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahulji fitokimia Terdiri dari Alkaloid, Flavonoid,
sumber ekstrak dari daging buah, fuli dan biji palaanin, Saponin, Steroid dan Terpenoid
yang berpengaruhterhadap daya hambat dan Uji fitokimia dilakukan di laboratorium
sumber ekstrak yang lebih baik pengaruh daiania. Senyawa yang dianalisis terdiri dari
hambatnya terhadapS. Aureus dan untuk Alkaloid, Flavonoid, Tanin, Saponin, Steroid dan
mengetahui konsentrasi ekstrak dari daging budlerpenoid
fuli dan biji pala yang memiliki daya hambat
terbaik terhada. aureus
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Uji Alkaloid Penyiapan Suspens Bakteri

Sebanyak 1 ml ekstrak awal kemudian Penyiapan kerapatan bakteri dilakukan
ditambahkan 1 ml amoniak dan 10 ml kloforofondlengan cara mensuspensikan bakteri yang telah
kemudian disaring. Filtrat yang terbentullinokulasi selama 24 jam mengunakan ose steril
ditambahkan dengan 5 tetesS@), lalu dikocok, ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 ml larutan
diamkan sampai asam sulfat dan klorofoMaCl 0,9%. Selanjutnya suspensi bakteri divortex
terpisah. Lapisan asam sulfat yang terbentsi&lama +15 detik sampai homogen lalu dituangkan
dipisahkan menjadi 3 bagian ke dalam tabukg dalam cuvettes menggunakan mikro pipet
reaksi. Bagian pertama ditambahkan dengsebanyak 750 pul. Suspensi disetarakan
reagen Mayer, bila terjadi endapan putimenggunakan spektrofotometer pada serapan
kekuningan maka positif alkaloid. Bagian kedyzanjang gelombang 625 nm untuk menilai standar
ditambahkan dengameagen Dragendosf bila kekeruhan yang menunjukan kerapatan optik 0,08-
terjadi endapan coklat jingga maka positif alkaloif,1 untuk mendapatkan standar kerapatan bakteri
Bagian ketiga ditambahkan dengareagen 1-2 x 1G CFU/mI, jika suspensi kurang maka
Borchard bila terjadi endapan berwarna coklatitambahkan bakteri dan jika lebih ditambahkan
maka positif terhadap alkaloid (Harbone, 1987). NaCl 0.9%.

Uji Flavonoid Uji Antibakteri

Sebanyak 1 ml ekstrak awal diuapkan  dan Pelaksanaan uji aktivitas antibakteri ini
dicuci dengan heksana sampai jernih. Resichenggunakan metode difusi cakram. Uji
dilarutkan dalam 5 ml etanol kemudian disaringntibakteri dilakukan setelah penyiapan suspensi
Filtrat yang diperoleh ditambahkan 0,5 ml HCbakteri mendapatkan standar kerapatan bakteri 1-2
dan logam magnesium, kemudian amati perubahd®® CFU/mI. Suspensi bakteri tersebut diswab
warna yang terjadi. Hasil uji positif apabilanengunakan kapas lidi steril di atas media MHA,
terbentuk warna merah atau ungu (Harbone, 1989da saat dilakukan swab cawan Petri diputar

dengan sudut 60° hingga suspensi bakteri merata di

Uji Tanin permukaan MHA.

Sebanyak 1 ml ekstrak awal ditambahkan 10 Kertas  cakram kosong diteteskan
ml aquades, kemudian dididinkan selama 5 memtengunakan mikro pipet sebanyak 20 ul ekstrak
Larutan ini disaring dan filtratnya ditambahkahuah pala yang masing-masing terdiri dari daging,
dengan 5 tetes pereaksi FeCL3 1%. Larutardi dan biji pala dengan konsentrasi 10 X gom,
berwarna putih keruh yang terbentuk menunjukkas x 16 ppm, 5 x 10 ppm, 2,5 x 10ppm, dan

adanya tanin. CMC 1% sebagai kontrol negatif. Tujuannya
supaya kertas cakram menyerap larutan ekstrak
Uji Steroid dan Terpenoid dengan sempurna. Setelah larutan ekstrak terserap

Sebanyak 1 ml ekstrak awal ditambahkan $8mpurna, kertas cakram dengan konsentrasi 10 x
ml etanol lalu dipanaskandan disaring. Filtratnyl@ ppm, 7,5 x 10ppm, 5 x 18ppm, 2,5 x 10
diuapkan kemudian ditambahkan eter. Lapisan g@m, dari masing-masing ekstrak daging, fuli dan
ditambahkan dengan pereaksi Liberman Burchalgi pala dan CMC 1% sebagai kontrol negatif (K-)
Warna hijau menunjukkan adanya steroid ddan kertas cakram antibiotik Klindamisin sebagai
warna merah menunjukan adanya terpenoid.  kontrol positif (K+) diletakkan di atas media MHA

yang telah diinokulasikan bakt&i Aureuslengan

Uji Saponin kerapatan bakteri 1-2 x 4GFU/ml menggunakan

Sebanyak 1 ml ekstrak awal ditambahkanpinset steril. Selanjutnya diinkubasikan ke dalam
ml aquades lalu dipanaskan selama 5 memkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
kemudian dikocok selama 5 menit. Jika  Hasil inkubasi selama 24 jam dilakukan
menimbulkan gelembung menunjukkan adanpangamatan zona hambat yang terbentuk terhadap

saponin (Harbone, 1987). pertumbuhan bakteriS. Aureus dan diukur
diameter zona hambat dengan mengunakan jangka
Penyiapan Bakteri Uji sorong untuk menentukan parameter yang akan

Isolat bakteri S. aureus diinokulasikan diamati.
dengan menggoreskan ke media NA mengunakan
ose steril, lalu dimasukkan kedalam inkubator paBarameter yang Diamati
suhu 37°C selama 24 jam. Parameter yang diamati adalah diameter
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daya hambat yang terbentuk setelah diinokulégiendah. Jika sumber ekstrak yang berasal dari
selama 24 jam pada sumber ekstrak daging péid, dibandingkan kontrol positif mengunakan
fuli pala dan biji pala terhadaBtaphylococcus Klindamisin, fuli memberikan daya hambat
aureus Diameter daya hambat berupa daersftengah dari keefektifan daya hambat yang
bening di sekitar kertas cakram yang dihiturfihasilkan Klindamisin.

mengunakan jangka sorong dalam satuan mili Hasil perolehan diameter daya hambat

meter (mm). terhadap pertumbuhanS. Aureus dianalisis
mengunakan Analisis Varian (ANAVA). Hasil uiji
Analisa Data ANAVA terhadap aktivitas antibakteri dari ketiga

Data yang diperoleh dianalisis dengaﬂ‘mber ekstrak etanol buah pala dengan berbagai

mengunakan Analisis Varian (ANAVA). Apabil konse_ntra_si.dip.erqlgh nilai signifikan 0,000 yang
terdapat pengaruh pada perlakuan ma grart nilai signifikan <o (0,000 < 0,05)

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BN%enunjukan pengaruh nyata pada taraf 5%. Jadi

: : : .- . Kketiga sumber ekstrak etanol buah pala
Data hasil pengukuran juga dideskripsik
menurut standar (Moraletk, 2003). erpengaruh nyata terhadap daya hambat

pertumbuhanS. aureusyang disebabkan oleh
erlakuan dari ketiga sumber ekstraketanol buah
Hia dari setiap konsentrasi, maka akan dilanjutkan

uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% untuk

Tabel 1. Respon Daya Hambat Pertumbuh
Bakteri Menurut Morales

Diameter Daya Hambat (mm) Respon mengetahui perlakuan yang berbeda nyata.

Tidak ada aktifitas - Hasil uji BNJ dengan tarafn = 0,05

6-10 mm + menunjukan bahwa rata-rata diameter daya hambat

11-20 mm ++ pertumbuhars. aureudari ketiga sumber ekstrak

21-30 mm +HHt etanol yaitu daging buah, fuli dan biji pala oleh

Sumber: Moraledkk, 2003 setiap konsentrasi terdapat adanya perbedaan nyata
dengan nilai signifikan kurang dari nilai(0,05).

HAS L DAN PEMBAHASAN Perbedaan nyata terbagi menjadi 6 kelompok

Has| Daya Hambat Ekstrak notasi yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Ketiga sumber ekstraksi dengan konsentrasi
yang sama memiliki daya hambat yang berbedabel 2. Hasil Uji BNJ Dari Pengaruh Sum-

beda. Hasil pengamatan dapat dilihat pada ber Ekstrak Buah Pala dan Konsentrasi
Gambar 1 terhadap Pertumbuh&h aureus
m Dagcine Pala Perlakuan Simbol Rerata  Notasi
_ . Daging buah 2,5 x 10° ppm Psa 7,5 a
ic - -
Fl.l'l.l Pala Daging buah 5 x 10° ppm Ps, 8,42 bc
e b = Biji Pala Biji 2,5 x 10° ppm Psc 8,5 be
o B A Fuli 2,5 x 10° ppm Py, 9,37 def
E 20 Daging buah 7,5 x 10° ppm P, 9,42 def
g 5 Biji 5 x 105 ppm Ps. 9,42 def
= 10 Daging buah 10 x 105 ppm Pia 10,37 ghi
z. Fuli 5 x 105 ppm Pay 10,40 ghi
A 5] Biji 7,5 x 105 ppm Psc 10,40 ghi
o — ) O Fuli 7,5 x 10° ppm Py, 11,37 jk
ontro x10°% x 10° x 10° x 10% ontro .
Positif 2’sppnll 5pplnl ’f)pl:l ! pplln Negatif Bl_]l ]-O X 105 ppnl Plc 11»"'2 Jk
_ . Fuli 10 x 105 ppm Py, 12,45 1
Konsentrasi
Keterangan:

Gambar 1. Rataan Daya Hambat Ekstrak Etamplgka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang
Daging Buah, Fuli dan Biji Palasama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf
Terhadafs. aureus 5% (Uji BNJ).

Rata-rata daya hambat yang terbentuk dari Pada Tabel 2. Hasil uji BNJ terbagi menjadi
sumber ekstrak etanol daging buah, fuli dan kgjikelompok notasi yaitu: kelompok pertama adalah
pala terhadaf. Aureugpada konsentrasi 2,5 x510ke|ompok dengan notasi (a) pada daging buah 2,5
ppm sampai dengan konsentrasi 10 X g@m, x 10° ppm, kelompok kedua dengan notasi (bc)
menunjukan bahwa sumber ekstrak fuli memilikiada daging buah 5 x JPpm dan biji pala 2,5 x
daya hambat lebih tinggi dibandingkan sumb&@® ppm, kelompok ketiga dengan notasi (def)
ekstrak yang berasal dari daging buah dan biji ppkda fuli 2,5 x 105 ppm, daging buah 7,5 X 10
dimana daging buah memiliki daya hambgpm dan biji pala 5 x £Qpm, kelompok empat
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dengan notasi (ghi) pada daging buah 10 X Y&da setiap konsentrasi dapat dikategorikan
ppm, biji pala 7,5 x T0ppm dan fuli 5 x 10ppm, menjadi beberapa bagian, seperti yang tertera pada
kelompok lima dengan notasi (jk) pada fuli 7,5 Xabel 3.

10° ppm dan biji pala 10 x 2@pm, kelompok

enam dengan notasi (I) pada fuli 7,5 X ppm. Tabel 3. Rataan Respon Hambat Pertumbuhan
Perbedaan peningkatan daya hambat terh&lap aureus terhadap Ekstrak Etanol Buah
aureusdiduga adanya kandungan senyawa yang Pala Menurut Moralesidk.(2003).

terdapat pada sumber ekstrak berdasarkan

konsentrasi yang digunakan memiliki kemampuaBumber Konsentrasi ~ Rata-rata Respon daya

antimikroba yang berbeda-beda, khususnygkstrak —ekstrak etanol daya hambat
kandungan senyawa fuli diduga lebih besar, lebfffanol hambat  Menurut
lengkap dan lebih tinggi dibandingkan dengan g/ldol:azlzec?@)
daging bu_ah dan bul_ pala, semakin tiNg9baging  2,5x16 ppm5 7,50 P
konsentrasi maka semakin besar daya hambat yasighn, x 10° ppm 8.42 +
ditimbulkan. Pala diketahui memiliki daya hambat 75x1Gppm 9,42 +
terhadap bakteri karena adanya kandungan 10 x 1Gppm 10,37 ++
senyawa miristisin, hidrokarbon terpen, dafruli 2,5x10 ppm 9,37 +
turunan  fenilpropan  (Praptosuwirya, 2001). 5x10ppm 10,40 ++

7,5x 16ppm 11,37 ++

Kandungan miristisin pada minyak atsiri menjadi 10x 16ppm  12.45 o+

salah satu faktor dalam perbedaan peningkat"ﬁi 25x10° ppm 8,50 "
daya hambat karena kandungan miristisin pada 5x1Fppm 942 +
minyak fuli pala jauh lebih besar dari kandungan 7,5 x 16ppm 10,40 -+
miristisin pada minyak biji dan daging buah pala 10 x 1Gppm 11,42 ++

(Ansorydkk.,2015).

Menurut Yuliani dan Satuhu, (2012) Dari Tabel 3. Berdasarkan Moralelkk,
kandungan senyawa di dalam minyak fulR003) respon (+++) adalah respon daya hambat
kadarnya lebinh tinggi dibandingkan dengayang kuat dengan diameter daya hambat lebih
minyak biji pala. Minyak atsiMyristica fragrans besar dari 20 mm, respon (++) adalah respon daya
yang berasal dari fuli pala memiliki rendemehnambat sedang dengan diameter 10-20 mm, respon
4,75% sedangkan minyak atsiri dari biji palét) adalah respon daya hambat lemah dan respon
rendemennya sebesar 2,13% (Tamilbf.,2015). (-) adalah tidak ada respon daya hambat dengan

Hasil penelitian Jamal dan Agusta (2004)iameter kurang dari 5 mm. Hasil penelitian yang
diperoleh persentase komposisi minyak atsiri jerigeroleh dari ketiga sumber ekstrak etanol buah
Myritica fatua dari fuli lebih lengkap dan lebihpala terhadaf. aureusliperoleh nilai (++) hal ini
tinggi dibandingkan dengan biji dengan persentasenandakan pengaruh yang ditimbulkan dari
minyak atsiri fuli 0,81% sedangkan biji 0,73% daketiga sumber ekstrak memiliki daya hambat
jumlah komponen fuli 21 komponen sedangkaedang, yang terdapat pada konsentrasi 5°x 10
biji 15 komponen. Selain itu berdasarkan hasil dapm pada fuli, 7,5 x P@pm pada biji pala, dan 10
analisis Gas Chromatoghrapy—-Mass Spect 10° ppm pada daging buah. Sedangkan dibawah
trometry (GC-MS) komponen minyak atsiri darkonsentrasi 5 x PQpm hanya memberikan nilai
Myristica argenteayang dapat teridentifikasi dari(+) yang berarti lemah pada ketiga sumber ekstrak
minyak atsiri fuli pala umur delapan bulan adalatanol buah pala terhadap pertumbuBaaureus.

29 komponen sedangkan pada biji pala 24 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daging
komponen. Hasil destilasi minyak atsiri fuli 3,3Buah, fuli dan biji pala menunjukan adanya
% sedangkan biji 3,04 %. Dengan demikidcandungan senyawa alkaloid, saponin, tanin,
minyak atsiri fuli memiliki jumlah persentase daflavonoid dan terpenoid. Hasil uji fitokimia ekdtra
komponen yang lebih banyak serta lebih tingdaging buah, fuli dan biji dapat dilihat pada Tabel
dari pada biji pala (Mudlofar, 2012). 4,

Hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh
Hasl Respon Hambat Berdasarkan Morales Thomas dan Krishnakumari, (2015) menyatakan
dkk., (2003) bahwa Analisis kualitatif dari ekstrak Qijlyristica

Aktivitas antibakteri dapat dikelompokkariragrans mengkonfirmasikan adanya metabolit
menjadi beberapa klasifikasi respon hambsgkunder seperti alkaloid, flavono id, saponin,
pertumbuhan bakteri. Berdasarkan Kklasifikasinin, fenol dan terpenoid. Sedangkan menurut
respon hambat Morales, aktifitas antibaktegBayathri dan Anuradha, (2015) ekstrak aseton biji
sumber ekstrak etanol buah pala terh&lagureus dan fuli mengandung senyawa metabolik
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Tabel 4. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanohidrolisis akibat pemanasan sehingga kadarnya

Daging Buah Fuli dan Biji Pala terlalu sedikit dan tidak dapat terdeteksi uiji
Hasil Pengamatan fitokimia.
No Uiji Fltokimia  Daging Eul B Hasil penelitian uji fitokimia menunjukkan
Buah bahwa ekstrak etanol daging buah, fuli dan biji
1 Alkaloid + + + pala memiliki kandungan senyawa alkaloid,
2 Saponin + + + saponin, tanin, flavonoid, terpenoid yang dapat
3 Tanin + + + menghambat pertumbuha®s. aureus Sesuali
4 Flavonoid + + + dengan pernyataan Sari, (2006) bahwa suatu bahan
5 Steroid - - - alam dapat bersifat sebagai antibakteri disebabkan
6 Terpenoid + + + oleh zat aktif yang terdapat di dalamnya. Hal ini
Keterangan: didukung oleh penelitian mengenai aktivitas
+ :Senyawa terdapat di dalam ekstrak dagiagtimikroba yang menunjukan bahwa ekstrak
buah, fuli dan biji pala kasar yang mengandung flavonoid, triterpenoid da
— :Senyawa tidak terdapat di dalam ekstraksteroid dapat menghambat pertumbuhan bakteri
daging buah, fuli dan biji pala S. aureusStreptococcus faecaldanE. coli. Hal

ini juga diperkuat Rohyarmikk, (2015) kandungan

sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid danetabolis sekunder tumbuhan yang memiliki
steroid. Sedangkan ekstrak aseton daging bgahyawa flavonoid, alkaloid, steroid, tanin,
pala mengandung senyawa metabolik sekundeponin, antrakuinon dan terpenoid merupakan
tanin, terpenoid dan steroid. Menurut Aslik, senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat
(2014) menyatakan bahwa dalam ekstrak biji pagmtibakteri, serta sebagai antimikroba dan
ekstrak fuli, dan ekstrak daging buah pala jugativirus.
mengandung flavonoid dan terpenoid.

Saxena dan Patil, (2012) melaporkan lebj
anjut hasil uji fitokimia ekstrak bij palagf MPULAN

menggunakan pelarut yang berbeda-beda yajtu Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
dengan ekstrak methanol biji minyak pa%%simpulkan terdapat pengaruh dari sumber ekstrak

menunjukkan adanya alkaloid, steroid d ging buah, full dan bii pala terhadap daya

glikosida. Ekstrak diklorometana biji minyak pal ambat_S. aureusDimana  sumber eksf[rak fuli_
menunjukkan adanya steroid, tanin dan fengiemPerikan — pengaruh  yang  lebih  baik

Ekstrak heksana biji minyak pala ditemukafiPandingkan daging buah dan biji pala dilihat dari

memiliki steroid, tanin dan flavonoid. EkstralP€Sarmya hambatan pertumbuhan bakteri berupa

kloroform biji minyak pala menunjukan adanygona bening pada media MHA dan terdapat
alkaloid dan tanin. perbedaan daya hambat pada setiap konsentrasi,

Dengan demikian adanya keragaman hagfimakin besar konsentrasi yang diberikan maka
senyawa metabolik sekunder buah pala disebabk@makin besar daya hambat yang dihasilkan oleh
karena perbedaan pelarut dan konsentrasi y&&§ga sumber ekstrak etanol terhadapaureus
digunakan Indraswari, (2008). Selain dari itu dapd@ngan kriteria  Morales konsentrasi terbaik
disebabkan pada saat ekstraksi senyatgedapat pada fuli mulai dari konsentrasi 5 X 10
metabolik sekunder buah pala mengalami  reakgim.
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